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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
PEMERIKSAAN SAKSI, AHLI, DAN TERSANGKA

Tujuan

SOP Pemeriksaan Saksi, Ahli, dan Tersangka Bertujuan sebagai pedoman

standar  dalam melakukan  langkah-langkah  Pemeriksaan  Saksi,  Ahli,  dan

Tersangka  yang  terukur,  jelas,  efektif  dan  efesien  sehingga  dapat

dipertanggung jawabkan secara yuridis dan prosedur serta terwujudnya pola

tindak yang sama bagi penyidik/penyidik pembantu.

Persiapan:
A. Syarat formal:

1    Laporan polisi;

2    Surat perintah penyidikan;

3  Surat panggilan saksi/tersangka;

4   Surat perintah penangkapan terhadap tersangka.

B. Syarat materil:

1    Laporan kemajuan penanganan perkara;

2    Laporan hasil penyelidikan;

3    Laporan hasil gelar perkara;

Persyaratan Penyidik/Penyidik Pembantu:
1. memiliki integritas sebagai penyidik (mindset, mental dan perilaku) 

yang profesional;

2. menguasai Administrasi Penyidikan perkara

3. menguasai peraturan perundang-undangan yang terkait;

4. memahami dan menguasai perkembangan penyidikan perkara yang 

ditangani.

Kelengkapan dan Peralatan

1. memiliki data lengkap tentang orang/Tersangka yang sedang dalam 

proses penyidikan;

0 ketersediaan.....



2. ketersediaan format-format administrasi  penyidikan berikut buku-

buku registernya

3. ketersediaan alat tulis dan perlengkapan kantor yang memadai;

Urutan Tindakan:
Persiapan Pemeriksaan

1.   penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  menyusun  daftar

pertanyaan yang akan diajukan kepada saksi, tersangka dan atau

ahli yang akan dimintai keterangan dalam proses pemeriksaan;

2.  untuk pemeriksaan ahli,  penyidik  dan atau penyidik  pembantu

berkoordinasi  dan berdiskusi  dengan ahli  terkait  perkara  tindak

pidana yang ditangani dalam lingkup keahlian yang dimiliki ahli;

3. penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  menyiapkan  dokumen,

barang  bukti,  alat  tulis,  kertas,  komputer/mesin  tik,  ruang

pemeriksaan atau tempat yang akan digunakan untuk melakukan

pemeriksaan  dan  peralatan  lain  yang  akan  digunakan  dalam

proses pemeriksaan;

4. penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  yang  akan  melakukan

pemeriksaan wajib siap atau hadir  sebelum waktu pemeriksaan

yang  telah  ditentukan;  pemeriksaan  dilaksanakan  di  kantor

kesatuan tempat Penyidik dan atau Penyidik Pembantu bertugas.

Dalam situasi dan kondisi tertentu, pemeriksaan dapat dilakukan

di  luar  kantor  kesatuan  dengan  melakukan  koordinasi  dengan

instansi/tempat  dimana  pemeriksaan  akan  dilakukan

mempersiapkan  tempat  pemeriksaan  atas  sepengetahuan  dan

persetujuan atasan Penyidik dan atau Penyidik Pembantu;

5 dalam hal  pemeriksaan  dilakukan di  luar  negeri  maka penyidik

dan  atau  penyidik  pembantu  melakukan  koordinasi  dengan

Divhubinter Polri, Departemen Luar Negeri dan Kedutaan Besar

Republik.....



Republik Indonesia dimana pemeriksaan itu akan dilakukan untuk

mempersiapkan tempat,  pengamanan dan kesiapan orang yang

akan diperiksa;

5. penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  menyiapkan  tenaga

penterjemah  yang  bersertifikat  untuk  kepentingan  pemeriksaan

orang asing atau terperiksa yang tidak bisa berbahasa Indonesia;

6. penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  menyiapkan/menunjuk

penasihat  hukum  dalam  hal  tersangka  melakukan  tindak  pidana

yang diancam pidana mati atau pidana 15 tahun atau lebih atau bagi

mereka yang tidak mampu yang diancam dengan pidana 5 tahun

atau lebih yang tidak mempunyai penasihat hukum sendiri (pasal 56

KUHAP);

7. penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu  menghubungi  Penasehat

Hukum  Tersangka  yang  telah  dilakukan  penahanan  untuk  dapat

mendampingi tersangka dalam proses pemeriksaan;

8. dalam  hal  diperlukan,  pemeriksa  (penyidik/penyidik  pembantu)

dapat  mengadakan  konsultasi/meminta  bantuan  ahli  antara  lain

psycholog  atau  psychiater  tentang  kepribadian  atau  keadaan

kejiwaan tersangka/saksi;

9. dalam hal  tersangka yang tidak dilakukan penahanan belum bisa

diambil keterangannya karena alasan kesehatan sebanyak 2 (dua)

kali  atau lebih,  maka Penyidik/Penyidik Pembantu dapat meminta

bantuan dokter untuk melakukan pemeriksaan kesehatan sebagai

pembanding.

Langkah-langkah Pemeriksaan

1.     pemeriksaan  dilakukan  dengan  cara  tanya  jawab

menggunakan bahasa Indonesia.  Apabila  yang diperiksa  tidak

dapat  berbahasa  Indonesia,  maka  pertanyaan  dan  jawaban

diterjemahkan oleh petugas penterjemah yang bersertifikat;

2) penyidik.....



2.    penyidik dan atau penyidik pembantu mengajukan pertanyaan

dengan bahasa Indonesia yang mudah dimengerti, sopan, dan

tidak menyinggung perasaan orang yang diperiksa, dalam hal ini

tidak  menyinggung  unsur  Suku,  Agama,  Ras/Antar  golongan,

dan norma susila;

3.    sedapat  mungkin proses pemeriksaan direkam baik secara

audio maupun visual;

4.     penyidik dan atau penyidik pembantu mencatat keterangan

yang diberikan oleh saksi, tersangka dan ahli dalam Berita Acara

Pemeriksaan sesuai format yang memenuhi syarat-syarat formil

dan materil;

pembuatan Berita Acara Pemeriksaan:

Persyaratan Formal.

1. pada  halaman  pertama  disebelah  sudut  kiri  atas
disebutkan nama kesatuan dan wilayah.

2. dibawahnya  nama  kesatuan  ditulis  kata-kata  PRO
JUSTITIA atau UNTUK KEADILAN.

3. pada  tengah-tengah  bagian  atas  halaman  pertama
ditulis  kata-kata  BERITA  ACARA  PEMERIKSAAN/
BERITA  ACARA  KONFRONTASI  dan  dibawahnya
antara tanda kurung dituliskan TERSANGKA/SAKSI/
AHLI.

4. pada  pendahuluan  Berita  Acara  pemeriksaan
dicantumkan:

 hari,  tanggal,  bulan,  tahun  dan  waktu
pembuatan;

 identitas  penyidik/penyidik  pembantu  yang
memeriksa serta Skep penyidik;

 identitas yang diperiksa terdiri dari Nama (nama
lengkap),  termasuk  nama  kecil,  alias  (nama
panggilan), tempat dan tanggal lahir (umur)

agama.....



 agama,  kewarganegaraan,  tempat  tinggal  atau

kediaman  dan  pekerjaan  dari  tersangka/saksi/

ahli, berdasarkan keterangannya dan dicocokkan

dengan  identitas  diri  dalam  Kartu  Penduduk/

Passport/Kartu  Pengenal  lainnya  (SIM,  dll),

Nomor Telephon yang bisa dihubungi;

 diperiksa selaku tersangka atau saksi/ahli;

 alasan  pemeriksaan  yang  berisi  nomor  dan

tanggal  laporan  polisi  serta  uraian  singkat

perkara  dan  pasal  undang-undang  yang

dilanggar

 Pada awal pertanyaan dipertanyakan tentang:

kondisi kesehatan yang diperiksa;

bersedia atau tidak memberikan keterangan;

untuk  pemeriksaan  terhadap  tersangka

ditanyakan pendampingan dengan penasehat

hukum;  biodata (riwayat hidup) orang yang

diperiksa; untuk  pemeriksaan  ahli

ditanyakan tentang pengalaman dan dasar

keahlianya.

 Pada akhir pertanyaan sebelum 

pemeriksaan ditutup dipertanyakan 

tentang:

kebenaran  tentang  keterangan  yang  sudah

diberikan dan tentang kondisi yang dialami pada

proses  pemeriksaan;  untuk  pemeriksaan

tersangka  ditanyakan  tentang  saksi  yang

meringankan;tentang keterangan lain yang akan

ditambahkan.  Setiap halaman, kecuali  halaman

terakhir, yang diperiksa dan pihak-pihak yang 

  mendampingi.......



mendampingi  harus  diberi  paraf  pada  pojok

kanan bawah Berita Acara Pemeriksaan.

Pada akhir  Berita Acara Pemeriksaan terdapat  kolom

tanda tangan yang diperiksa dan pihak-pihak lain yang

terlibat,  kemudian  Berita  Acara  Pemeriksaan  ditutup

dan ditandatangani oleh Penyidik.

Dalam  hal  pemeriksaan  belum  dapat  diselesaikan,

maka  pemeriksaan  maupun  pembuatan  Berita  Acara

Pemeriksaan  dapat  dihentikan  sementara  dengan

menutup  dan  menandatangani  Berita  Acara

Pemeriksaan tersebut oleh yang diperiksa dan penyidik

serta semua pihak yang terlibat.

Untuk melanjutkan Berita Acara Pemeriksaan yang 

belum dapat diselesaikan, maka pembuatan Berita 

Acara Pemeriksaan (Lanjutan) dilaksanakan sebagai 

berikut: ditulis nama kesatuan dan memakai kata-kata 

PRO JUSTITIA atau UNTUK KEADILAN;

Judul berita Acara Pemeriksaan adalah : Berita Acara 
Pemeriksaan Lanjutan Tersangka/saksi/ Ahli; nomor 
pertanyaan melanjutkan nomor pertanyaan

Berita Acara Pemeriksaan sebelumnya; pengantar 

pembuatan Berita Acara Pemeriksaan lanjutan dibuat 

sebagaimana Berita Acara sebelumnya.

Bila yang diperiksa tidak dapat membaca dan menulis

(buta huruf), maka kolom tanda tangan dibubuhkan cap

jempol/tiga jari kanan (telunjuk, jari tengah, jari manis)

kiri/kanan  sesuai  dengan  keadaan  yang  paling

memungkinkan dari pada yang diperiksa tersebut.

(12) Apabila.....



Apabila yang diperiksa mengalami tuna rungu dan tuna

wicara maka penyidik wajib mencari ahli bahasa isyarat

untuk mendampingi pemeriksaan sebagai penerjemah.

Bagi  yang  diperiksa  dikarenakan  cacat  tubuh  tidak

memiliki  kedua  belah  tangan,  maka  pemeriksa

membubuhkan keterangan tentang keadaan terperiksa

dan diketahui oleh saksi lain.

Bilamana  tersangka/saksi/ahli  tidak  mau  menanda

tangani  Berita  Acara  Pemeriksaan,  dibuatkan  Berita

Acara  penolakan  dengan  menuliskan  alasan-

alasannya.

Apabila  tersangka/saksi  didampingi  juru  bahasa/ahli

bahasa  isyarat  maka  agar  disebutkan  dalam  uraian

setelah kata-kata ”  setelah Berita Acara Pemeriksaan

ini  selesai  dibuat,  maka  .....  dst  ”  Selanjutnya  juru

bahasa/ahli

isyarat  turut  menanda  tangani  Berita  Acara

Pemeriksaan dimaksud, disamping tanda tangan yang

diperiksa.

Dalam  hal  pemeriksaan  dilaksanakan  di  Luar  Negeri

maka  pada  saat  pemeriksaan  harus  didampingi  dari

perwakilan negara Republik Indonesia (Kedutaan Besar

atau Konsulat Jenderal atau Konsuler) dan hasil Berita

Acara Pemeriksaan dilegalisir oleh Perwakilan Negara

Republik Indonesia di negara tersebut.

Pada setiap awal dan akhir kalimat, apabila masih ada 

ruang kosong diisi dengan garis putus-putus.

Bilamana  ada  tulisan-tulisan  yang  salah  dan  perlu

diperbaiki  supaya  yang  salah  tersebut  dicoret  dan

diparaf pada ujung atau kiri  dan kanan, perbaikannya

ditulis  pada  marge  dan  diparaf  pada  ujung  kiri  dan

kanan dengan didahului kata-kata ”SAH DIGANTI”.

Kata.....



Kata-kata harus  ditulis  dengan  lengkap,  jangan

menggunakan  singkatan,  kecuali  singkatan  kata-kata

yang resmi dan sudah umum digunakan.

Penulisan angka yang menyebutkan jumlah, harus di 

ulangi dengan huruf dalam kurung.

Persyaratan Materiil.

Persyaratan materil yang harus dipenuhi dalam suatu berita 

acara pemeriksaan terdiri atas keseluruhan isi/materi Berita 

Acara Pemeriksaan agar memenuhi jawaban atas 

pertanyaan 7 (tujuh) KAH yaitu: 

Siapakah.

pengertian  agar  dapat  menjawab  tentang  siapa  saja

orang  atau  pihak  atau  subjek  yang  terkait  dengan

dugaan tindak pidana yang terjadi.

Apakah.

pengertian  agar  dapat  menjawab  tentang  peristiwa

yang  terjadi,  akibat  perbuatan,  penyebab  dan  latar

belakang dan objek lain terkait  dugaan tindak pidana

yang terjadi.

Dimanakah.

pengertian  agar  dapat  menjawab  tempat  atau  lokasi

terkait  tindak  pidana  yang  terjadi,  misalnya  tempat

terjadinya peristiwa, tempat ditemukannya korban dan

atau barang bukti, tempat keberadaan saksi dan atau

tersangka, dan lain-lain.

Dengan apakah.

pengertian  agar  dapat  menjawab  tentang  alat  yang

dipergunakan terkait dugaan tindak pidana yang terjadi.

Mengapakah.....



Mengapakah.

pengertian  agar  dapat  menjawab  latar  belakang

kejadian, alasan dan penyebab terjadinya tindak

pidana.

Bagaimanakah

pengertian  agar  dapat  menjawab  tentang  cara

perbuatan  itu  dilakukan  terkait  tindak  pidana  yang

terjadi.

Bilamanakah

pengertian agar dapat menjawab tentang waktu 

terkait terjadinya tindak pidana.

Bentuk Berita Acara Pemeriksaan.

Bentuk Berita Acara Pemeriksaan berisikan gambaran/kontruksi 

suatu tindak pidana, dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu 

bentuk cerita/pertanyaan kronologis, Tanya jawab dan gabungan 

antara bentuk cerita dengan tanya jawab. Bentuk cerita 

pertanyaan.

Berita  Acara  Pemeriksaan  dalam bentuk  cerita/pertanyaan

adalah  serangkaian  jawaban  atas  pertanyaan  lisan  yang

diajukan  oleh  pemeriksa  kepada  yang  diperiksa  disusun

dalam kalimat sehingga merupakan rangkaian kejadian yang

memenuhi  jawaban-jawaban atas pertanyaan 7 KAH serta

memenuhi unsur-unsur tindak pidana.

Bentuk tanya jawab.

Berita  Acara  Pemeriksaan  dalam  bentuk  tanya  jawab

disusun dalam bentuk tanya jawab antara penyidik dengan

yang diperiksa sehingga memberikan gambaran kejadiannya

secara  jelas  dan  memenuhi  jawaban-jawaban  atas

pertanyaan 7 KAH serta unsur-unsur tindak pidananya.

Bentuk.....



Bentuk Gabungan cerita dan tanya jawab.

Berita  Acara  Pemeriksaan  dalam  bentuk  gabungan  cerita

dan  tanya  jawab  pada  hakekatnya  disusun  dalam  bentuk

tanya jawab dan dalam hal tertentu diselingi dengan bentuk

cerita/pertanyaan.

1    Berita acara pemeriksaan konfrontasi

Pemeriksaan  Konfrontasi  dilaksanakan  apabila  keterangan

beberapa  saksi  atau  beberapa  tersangka  tidak  terdapat

kesesuaian sehingga diperlukan pemeriksaan konfrontasi dengan

cara:

Pemeriksaan terhadap para tersangka (untuk tersangka lebih

dari  satu  orang)  yang  keterangannya  saling  tidak  ada

kecocokan atau tidak terdapat persesuaian satu sama lain

dihadapan penyidik guna diuji manakah di antara

keterangan-keterangan tersebut yang benar atau yang paling

mendekati kebenaran.

Pemeriksaan terhadap para saksi yang keterangannya saling

tidak ada kecocokan atau tidak  terdapat  persesuaian satu

sama lain dihadapan penyidik guna diuji manakah di antara

keterangan-keterangan tersebut yang benar atau yang paling

mendekati kebenaran.

Para tersangka/para saksi yang akan dilakukan pemeriksaan

konfrontasi  didudukan  bersama-sama  dihadapan  penyidik

dan diberikan pertanyaan yang sama untuk dijawab sesuai

keterangan tersangka/saksi.

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan

Sebelum  memulai  pemeriksaan,  Penyidik  dan  atau  Penyidik  Pembantu

memeriksa dan mencocokkan identitas saksi yang akan diperiksa, dan

meminta saksi yang akan diperiksa untuk menuliskan biodata.

penyidik.....



Penyidik  dan atau Penyidik  Pembantu memperkenalkan diri  kepada saksi

dan  menjelaskan  tentang  perkara  yang  ditangani,  maksud

pemeriksaan,  keterkaitan  dan  kapasitas  saksi  dalam  perkara  yang

ditangani, serta hak dan kewajiban saksi dalam proses pemeriksaan.

Pemeriksaan saksi dilaksanakan dalam suasana yang tenang dan nyaman

sehingga  saksi  dapat  memberikan  keterangan  dengan  baik,  benar,

nyaman dan tidak tertekan.

Pemeriksaan yang dilakukan diluar kantor penyidik dengan pertimbangan:

Kondisi yang diperiksa sakit/tidak dapat hadir kekantor penyidik;

Faktor keamanan orang yang diperiksa;

Kondisi ekonomi orang yang diperiksa.

Berita Acara  Pemeriksaan  Saksi  dicetak  rangkap  4  (empat),  dengan

perincian  masing-masing  2  (dua)  rangkap  untuk  berkas  perkara,  2

(dua) rangkap untuk penyidik.

Untuk  Berita  Acara  Pemeriksaan  Tersangka  dicetak  rangkap  5  (lima),

dengan  perincian  masing-masing  2  (dua)  rangkap  untuk  berkas

perkara,  2 (dua) rangkap untuk penyidik dan 1 (satu) rangkap untuk

tersangka.

Apabila diperlukan, misalnya ada cukup alasan untuk diduga bahwa saksi

tidak  akan  dapat  hadir  dalam  pemeriksaan  di  pengadilan,  maka

sebelum  melakukan  pemeriksaan,  Penyidik  dan  atau  Penyidik

Pembantu melakukan pengambilan sumpah/Janji  terhadap saksi  dan

dibuatkan Berita Acara Pengambilan Sumpah/Janji dengan disaksikan

rohaniawan.

Sebelum  memberikan  keterangan,  penyidik  dan  atau  penyidik  pembantu

melakukan  pengambilan  sumpah/janji  terhadap  ahli  dan  dibuatkan

Berita Acara Pengambilan Sumpah/Janji.


